






































































































































NOTULEN

KEGIATAN FORUM KONSULTASI PUBLIK STANDAR PELAYANAN
BPBAT TATELU TAHUN 2025

Yth. : Kepala BPBAT Tatelu
Dari : Ketua Tim Pelayanan Publik BPBAT Tatelu
Hal : Kegiatan Forum Konsultasi Publik Standar Pelayanan BPBAT Tatelu Tahun 2025

Tanggal : 30 Juni 2025

Bersama dengan ini, Saya selaku Ketua Tim Pelayanan Publik BPBAT Tatelu
menyampaikan hasil Kegiatan Forum Konsultasi Publik BPBAT Tatelu Tahun 2025. Kegiatan
ini dilaksanakan secara hybrid, terdapat stakeholder yang hadir secara daring dan luring. Materi
dalam kegiatan ini disampaikan oleh Pemateri secara panel serta dihadiri oleh stakeholder yang
merupakan perwakilan dari Akademisi, Instansi Terkait, Tokoh Masyarakan, Pembudidaya,
dan LSM serta seluruh Pegawai lingkup BPBAT Tatelu. Kegiatan Forum Konsultasi Publik
BPBAT Tatelu Tahun 2025 dilaksanakan pada hari Senin, 30 Juni 2025 bertempat di Ruang
Rapat Kantor Utama BPBAT Tatelu. Berikut di bawah ini adalah hal-hal perlu diperhatikan

terkait kegiatan ini:

1. Kegiatan diawali dengan Sambutan oleh Kepala BPBAT Tatelu, Christian Maikel Eman,
S.IK., M.Sc.

2. Selanjutnya dibuka secara resmi oleh Sekretaris Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya
Kementerian Kelautan dan Perikanan, Tinggal Hermawan S.Pi, M.Si.

3. Setelah kegiatan dibuka, kegiatan dimulai dengan pemaparan materi Forum Konsultasi
Publik —Sosialisasi Standar Pelayanan Publik BPBAT Tatelu oleh Kepala BPBAT Tatelu.

4. Dalam materinya terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan, antara lain adalah:

e Perubahan nomenklatur Standar Pelayanan BPBAT Tatelu berdasarkan
penyesuaian Kepmen KP No. 20 Tahun 2025, dari semula 3 pelayanan: 1) Standar
Pelayanan Pembudidayaan lkan, 2) Standar Pelayanan Jasa Pengujian
Laboratorium, dan 3) Standar Pelayanan Bimbingan Teknis, menjadi 4 pelayanan:
1) Standar Pelayanan Pembudidayaan lkan, 2) Standar Pelayanan Konsultasi dan
Bimbingan Teknis Bidang Pembudidayaan lkan, 3) Standar Pelayanan
Pemeriksaan/Pengujian Laboratorium Kesehatan lkan dan Lingkungan, dan 4)

Standar Pelayanan Penggunaan Peralatan Budi Daya.



e Perubahan Kontak/Call Center Pelayanan Publik semula: 081143101886 menjadi:
08114315156.

5. Kepala BPBAT Tatelu kemudian melanjutkan dengan menyampaikan breakdown terkait
Standar Pelayanan BPBAT Tatelu secara menyeluruh.

6. Materi selanjutnya berjudul Pengendalian Gratifikasi, Benturan Kepentingan dan
Pengaduan Masyarakat di Lingkungan Balai Perikanan Budi Daya Air Tawar Tatelu,
dipaparkan oleh Kasubbag. Umum BPBAT Tatelu, Jasmin Jovial Watung, S.Pi.

7. Berikut adalah beberapa hal yang menjadi poin penting dalam materi tersebut:

e Pengendalian Gratifikasi dalam lingkup BPBAT Tatelu diterapkan melalui
penetapan tarif pelayanan berdasarkan PP No. 85 Tahun 2021 tentang
Penerimaan Negara yang Berlaku pada Kementerian Kelautan dan Perikanan,
serta penerapan sistem cashless dalam pembayaran pelayanan.

e Penerapan upaya pencegahan Benturan Kepentingan dalam lingkup BPBAT Tatelu
tidak terlepas dari upaya BPBAT Tatelu dalam membangun Zona Integritas dalam
tujuannya menjadikan BPBAT Tatelu Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) serta
Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM). Termasuk di dalamnya tujuan
untuk menghindari praktik kecurangan atau suap demi mencapai tujuan tertentu.

e Dalam upaya penerapannya, tidak terlepas pula kerja sama dari para stakeholder
dalam menjadikan wilayah BPBAT Tatelu bebas gratifikasi, suap dan pungli.

e BPBAT Tatelu menyediakan saluran pengaduan untuk setiap pengguna layanan
dapat menyampaikan pengaduannya terkait pelayanan yang diterapkan.

8. Setelah memaparkan kedua materi tersebut, Moderator, Daud Rumbewas, S.St.Pi.,
M.Si, membuka sesi Tanya-Jawab.

9. Berikut pertanyaan serta jawaban dalam sesi | ini:

1) Junianto Talunga (Penyuluh Perikanan Kab. Minahasa Utara)

- Terkait pelayanan yang terbaru, apakah harga penyewaan tersebut sudah
masuk biaya untuk operatornya? Apakah sudah dihitung dengan biaya
pengantarannya?

» Jawaban: Harga belum termasuk dengan operator dan untuk pengantaran
ditanggung oleh penyewa.
2) Vinny Sondakh (Guru SMK Negeri 1 Kakas)
- Bagaimana metode atau bentuk sistem penilaian/evaluasi terhadap siswa

PKL/Prakerin?



10.

11.

12.

13.

» Jawaban: Kami menyerahkan kepada Pembimbing Lapangan untuk sistem
penilaian selama kegiatan dan pada akhirnya akan ada evaluasi. Evaluasi
bisa dilaksanakan secara tertulis/seminar.

3) Noldy Medellu (Penyuluh Perikanan Kab. Bolaang Mongondow Utara)

- Terkait pelayanan yang terbaru, apakah kami bisa melaksanakan
magang/studi banding? Serta melakukan pengujian formulasi pakan?
Selanjutnya apakah jika membeli benih ikan kami bisa mendapatkan bonus?
» Jawaban: Kami menerima pelaksanaan magang/studi banding. Pengujian

proximat pakan hanya tersedia pengujian kadar air, kadar lemak dan
kadar abu. Untuk pembelian selalu tercatat dan harus fix jumlahnya, jadi
tidak ada bonus.

4) Lisnawaty Monoarfa (Perwakilan Dinas Kelautan dan Perikanan Prov. Gorontalo)

- Kamisedang mengalami kendala mesin pakan, apakah kami bisa melaksanakan
pelatihan terkait pengolahan pakan? Apa saja uji proximat yang tersedia di
BPBAT Tatelu?

» Jawaban: Terkait mesin pakan, bisa dilaksanakan magang/pelatihan
karena mesin kami serupa. Untuk uji proximat bisa dilaksanakan tapi hanya
tersedia pengujian kadar air, kadar lemak dan kadar abu.

5) Irfan Hasan (Guru SMK Negeri 1 Batudaa Pantai)

- Apakah ada keringanan bagi siswa untuk biaya asrama per hari, atau apakah
ada kebijakan dari Kementerian?

» Jawaban: Kami mengacu di PP No. 85 dan dilaksanakan sama rata kepada
seluruh pengguna layanan.

Sesi | kemudian ditutup dengan penandatanganan Berita Acara kegiatan Forum
Konsultasi Publik Standar Pelayanan BPBAT Tatelu TA. 2025, oleh stakeholder yang
hadir.

Selanjutnya, kegiatan FKP dilanjutkan pada Sesi Il yaitu pemaparan materi berjudul Budi
Daya lkan Nila Sistem Bioflok oleh Pelaksana Tim Kerja Pembesaran lkan Nila, Rusel,
S.Pi.

Materi tersebut mencakup pengenalan Bioflok secara umum, prosedur persiapan,
manajemen pakan dan kualitas air hingga permasalahan dan penanganan pada sistem
Bioflok.

Sesi Il juga dirangkaikan dengan Tanya-jawab. Berikut beberapa pertanyaan dari audiens
serta jawabannya:

1) Noldy Medellu (Penyuluh Perikanan Kab. Bolaang Mongondow Utara)
Terdapat pemberian garam pada tahap persiapan budi daya sistem Bioflok, garam

seperti apa itu? Serta bagaimana pemanfaatan limbah Bioflok untuk pemupukan



tanaman?

» Jawaban: Kami menggunakan garam kasar atau garam krosok yang biasa
digunakan untuk budi daya. Limbah yang dihasilkan dapat digunakan untuk
tumbuhan.

2) Esau Dipan (Kepala Jaga VI, Desa Tatelu)
- Berapa banyak benih yang dibutuhkan untuk ukuran diameter bak Bioflok
tertentu?

» Jawaban: Terdapat bak Bioflok berukuran 3-4 m, untuk jumlah kebutuhan
ikannya sesuai dengan SOP adalah 100-120 ekor per m3. Tetapi juga
kekuatan mesin sangat mendukung untuk kebutuhan padat tebar ikan.

3) Aprily Hontong (Perwakilan Pembudidaya lkan)
- Apakah SOP budi daya Bioflok dapat diterapkan kepada Ikan Lele?

» Jawaban: Penerapan SOP budi daya Bioflok bisa untuk lkan Lele, tetapi
perlu perlakuan khusus.

4) Jhonly Solang (Pegawai BPBAT Tatelu)
- Bagaimana solusi permasalahan di lapangan yaitu terjadi ketidakseimbangan
antara produksi ikan dengan pemakaian listriknya?

» Jawaban: Pemakaian listrik disesuaikan dengan padat tebar dan kekuatan
mesin pendukung, Cara untuk menekan penggunaan bahan, biasanya
berpengaruh pada cara mengolah limbah.

14. Setelah menjawab pertanyaan dari audiens, Kepala BPBAT Tatelu kemudian menutup

dengan resmi kegiatan Forum Konsultasi Publik Standar Pelayanan Tahun 2025.
Tatelu, 1 Juli 2025

Mengetahui,
Kasubag Umum BPBAT Tatelu Notulis

Jasmin Jovial Watung, S.Pi Verend Ch. Saleh, S.Pd



Dokumentasi Kegiatan:










